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ABSTRAK 

 

Sanggar Sultan Syarif Qasim Riau Yogyakarta merupakan sanggar yang 

melibatkan sesama mahasiswa Riau dalam kegiatan sanggar, berbeda dengan 

sanggar pada umumnya ada pelatih dan peserta didik. Metode yang sering 

digunakan pada pembelajaran sanggar tersebut ialah metode tutor sebaya dengan 

mahasiswa yang menjadi tutor. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

Metode Tutor Sebaya pada Tari Serampang Duabelas di Sanggar Sultan Syarif 

Qasim Riau Yogyakarta.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan objek 

penelitian Tari Serampang Duabelas di Sanggar Sultan Syarif Qasim Riau 

Yogyakarta dan metode Tutor Sabaya yang digunakan pada sanggar tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan sumber data yang diperoleh dari anggota sanggar, pengurus 

sanggar dan pengajar. Validasi data diperoleh melalui triangulasi sumber. Analisis 

data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan menunjukkan bahwa penerapan metode tutor 

sebaya pada pembelajaran tari Serampang Duabelas di Sanggar Sultan Syarif 

Qasim Yogyakarta berjalan dengan baik mulai dari pemilihan materi, penggunaan 

sarana dan prasarana, serta metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

sehingga peserta didik mudah menangkap materi yang diajarkan dan mencapai 

tujuan pembelajaran. Selain itu, dilihat dari proses pembelajaran penggunaan 

metode tutor sebaya merupakan salah satu metode pembelajaran yang paling 

menonjol digunakan pada saat proses pembelajaran tari Serampang Duabelas. 

 

 

Kata kunci: Tari Serampang Duabelas, Sanggar Sultan Syarif Qasim, Tutor Sebaya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kesenian merupakan suatu unsur yang berfungsi sebagai penyangga dalam 

kebudayaan dan sarana mengungkapkan kreativitas. Kesenian juga menjadi bagian 

hidup masyarakat dalam suatu suku atau bangsa tertentu. Selain itu, kesenian juga 

merupakan sarana mengungkapkan kreativitas di semua kalangan. Adapun 

beberapa kesenian yang menjadi sarana dalam mengungkapkan kreativitas yaitu 

seni musik, drama, dan seni tari. Seni tari sebagai sarana kreativitas merupakan 

suatu ekspresi yang diungkapkan melalui gerak tubuh manusia. Tari ibarat bahasa 

gerak, yaitu alat ekspresi manusia sebagai media komunikasi yang bersifat 

universal. Selain itu, tari yang telah berkembang di masyarakat tidak lepas dari 

tradisi-tradisi yang terjadi sebelumnya. 

Tradisi setiap daerah memiliki warna yang berbeda dengan daerah lain seperti 

kata pepatah orang Melayu “Lain ladang lain belalang, lain lubuk lain ikannya”. 

Salah satu tradisi yang memiliki perbedaan antardaerah adalah kesenian seni tari 

tradisional. Tari tradisional tentunya berasal dari masyarakat di daerah tertentu 

sebagai identitas budaya yang sudah ada sejak dulu. Tari tradisional dapat bertahan 

hingga saat ini karena tidak luputnya peran masyarakat dalam mempertahankan dan 

melestarikan identitas budaya masing-masing daerah. Oleh sebab itu, tari tradional 

menjadi suatu hal yang penting untuk dikembangkan oleh mahasiswa yang menjadi 

generasi penerus dalam mempertahankan dan melestarikan warisan nenek moyang. 
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Hasil karya dari warisan nenek moyang masyarakat Melayu adalah tari 

tradisonal yang berkembang di kawasan Kesultanan Serdang, Sumatera Utara yaitu 

Tari Serampang Duabelas. Perkembangan tari Serampang Duabelas tidak hanya 

dikenal oleh masyarakat Melayu Serdang tetapi telah berkembang di masyarakat 

yang berada di kawasan yang berbatas dengan Melayu Serdang. Di Sumatra 

perkembangan Tari Serampang Duabelas meliputi Riau dan Jambi, di luar pulau 

Sumatra berkembang di Kalimatan, Sulawesi, dan Yogyakarta. Tari Serampang 

Duabelas yang berkembang di Yogyakarta dijadikan sebagai materi yang diajarkan 

di sanggar-sanggar.  

Salah satu sanggar yang melestarikan aset budaya Melayu yang ada di Riau 

ialah Sanggar Sultan Syarif Qasim (selanjutnya ditulis Sanggar SSQ) di bawah 

naungan Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta (IPR-Y). Sanggar SSQ didirikan untuk 

menjalin ikatan kekeluargaan mahasiswa Riau sebagai sarana untuk berlatih dan 

belajar menari serta melestarikan aset kebudayaan. Pentingnya pembelajaran tari 

Melayu di Sanggar SSQ juga sebagai sarana mahasiswa dalam mengembangkan 

ide dan kreativitas berkesenian. Sanggar SSQ memiliki banyak jenis tari Melayu 

yang wajib dipelajari oleh setiap anggota sanggar, meliputi Tari Persembahan 

Sekapur Sirih, Tari Zapin, dan Tari Serampang Duabelas. Pembelajaran tari 

tersebut wajib sebagai dasar utama dalam memahami gerak tari Melayu. Oleh sebab 

itu, penting adanya pembelajaran Tari Serampang Duabelas yang merupakan dasar 

gerak tari Melayu dan pengembangannya dalam tari kreasi Melayu.  

Penerapan proses pembelajaran tari Serampang Duabelas tentunya memiliki 

metode dalam melaksanakannya. Berdasarkan pelaksanaan observasi di Sanggar 
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SSQ, pembelajaran tari Serampang Duabelas menggunakan metode tutor sebaya. 

Metode ini pada umumnya merupakan kegiatan belajar mengajar di kelas, yang 

memberi kesempatan pada siswa untuk mengajarkan dan berbagi ilmu pengetahuan 

atau ketrampilan pada siswa yang lain. Proses belajar mengajar dalam metode tutor 

sebaya tentunya akan meningkatkan motivasi belajar, karena adakalanya seorang 

peserta didik lebih mudah menerima penjelasan dari peserta didik lainnya yang 

memiliki kemampuan lebih dalam memahami materi. Selain itu, metode tutor 

sebaya juga meningkatkan efektivitas dalam proses pembelajaran, karena peserta 

didik tidak merasa enggan dan malu untuk bertanya, sehingga hasil yang didapat 

dalam proses pembelajaran lebih maksimal.  

Mahasiswa Riau yang tergabung di Sanggar SSQ pada umumnya sudah 

memiliki bekal dan ketubuhan dalam menari, tetapi tarian yang sudah dipelajari 

sebelumnya oleh anggota penari hanyalah tari Sekapur Sirih. Di Sanggar SSQ tari 

Serampang Duabelas menjadi tolak ukur dalam menguasai gerak dasar tari Melayu, 

karena tarian ini memiliki pola gerak yang berbeda dengan tari Melayu yang 

lainnya. Tari Serampang Duabelas memiliki pola gerak yang sama di berbagai 

daerah, karena yang berkembang dari tari Serampang Duabelas hanyalah pola 

lantai saja. Oleh sebab itu tidak ada perbedaan yang mencolok antara tari 

Serampang Duabelas yang dipelajari di Sanggar SSQ dan di tempat lain. Metode 

tutor sebaya menjadi metode yang tepat dalam pembelajaran tari Serampang 

Duabelas di Sanggar SSQ dan memiliki hasil yang baik dalam penerapannya. Hal 

itu ditunjukkan bahwa Sanggar SSQ pernah mengikuti Festival Tari Melayu 

Nusantara di Jakarta dengan membawakan tari Serampang Duabelas. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut. Bagaimana pembelajaran metode tutor sebaya pada tari Serampang 

Duabelas di Sanggar SSQ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan metode tutor sebaya pada pembelajaran tari Serampang Duabelas 

di Sanggar SSQ Kelurahan Wirogunan Kemantren Mergangsan Kota Yogyakarta 

Daerah Istiwemewa Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang pembelajaran tari Serampang Duabelas di Sanggar SSQ 

Kelurahan Wirogunan Kemantren Mergangsan Kota Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian tentang pembelajaran tari Serampang 

Duabelas di Sanggar SSQ sebagai berikut. 

a. Masyarakat diharapkan dapat menambah wawasan serta apresiasi 

terhadap pembelajaran tari Serampang Duabelas di Sanggar SSQ. 

b. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Pertunjukan FSP ISI diharapkan 

dapat manambah pengetahuan tentang tari dari berbagai daerah 

khususnya tari Serampang Duabelas. 
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c. Bagi sanggar diharapkan penelitian ini dapat mengetahui 

perkembangan potensi peserta didik di Sanggar SSQ, dan dijadikan 

acuan dalam proses pembelajaran yang lebih baik untuk menghasilkan 

peserta didik yang lebih unggul. 

E. Sistematika Penulisan 

1. Bagian Awal 

Bagian awal penulisan terbagi menjadi beberapa sub yaitu halaman 

sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman 

pngantar, halaman daftar isi, dan halaman abstrak. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti dalam penulisan berisi Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan 

Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, 

Bab V Penutup. 

a. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab tinjauan pustaka terdiri dari landasan teori, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berpikir. 

c. Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas tentang jenis penelitian, objek dan subjek 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, 

prosedur penelitian, sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan 
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data, teknik validasi data dan analisis data, serta indikator capaian 

penelitian. 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan secara terpadu hasil penelitian yang dilakukan 

serta dilengkapi dengan foto dan lain-lain. 

e. Bab V Penutup 

Bab penutup terdiri dari kesimpulan dan saran. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir pada penulisan ini terdiri dari daftar pustaka, jadwal 

penelitian dan lampiran. 
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